SINOPSIS

SEJARAH MONUMEN BANDUNG LAUTAN API

“Jejak Perjuangan Bandung Lautan Api”

1. KANTOR BERITA DOMEI ( Jl.H.Juanda – Sultan Agung); teks Proklamasi pertama kali di baca oleh rakyat Bandung.”....waktu itu saya sedang praktek luar ke Denki (PLN sekarang). Kebetulan kami melewati pertigaan Jl. Dago – Sultan Agung, gedung tinggi itu kantor berita jepang, DOMEI.Di situ kami membaca pengumuman proklamasi. Saya masih ingat betul. Itu tanggal 17 Agustus persis. Di tulis pada papan pengumuman, dengan kapur putih....” (Kol.TNI (purn.) Marcel Mohammad).

2. GEDUNG DENIS (BANK JABAR),Persimpangan Jl. Braga dan naripan;insiden bendera yang dilakukan oleh E. Karmas dan moeljono sekitar oktober 1945.”.... sampai di ats,lalu megang tiang bendera,ternyata saya berdua dengan Moeljono memegang bendera,saya membuka bayonet,lantas bendera belanda tersebut disobek bagian birunya.Ternyata banyak orang dibawah,saya agak besar hati,tidak sendiri ...” ( M.E.Karmas)

3. GEDUNG ASURANSI JIWASRAYA (Jl. Asia Afrika); dahulu markas Resimen 8. “ Tanggal 13 oktober 1945,kurang lebih jam 9.00,pimpinan TKR sedang berapat di gedung NILMIJ sebelah utara Alun-alun.Tak diduga sebelumnya,datang konvoi pasukan komando ... sangat disesalkan bahwa kami tidak di beritahu tentang kedetangan mereka... akhirnya kedatangan mereka di curigai oleh semua badan perjuangan, meskipun mereka mengakui beritikad baik untuk mengatur kembali jepang dan membebaskan para tawanan Belanda,”(kol.TNI (Purn) H.Daeng kosasih Ardiwinata)

4. RUMAH DI Jl.SIMPANG;tempat perumusan serta di putuskanya pembumi hangusan kota bandun.”... kita di sini asal bisa tidur,bisa makan.Sementara rapat,rapa,rapat,terus berjala,membuat rencan. Kita sering berkumpul simpangsteeg... Ada komandan resimen.kumpul saja begin.Adda yang merencanakan disan.”(kol.TNI (Purn.) H.Daeng Kosasih Ardiwinata)

5. Jl. OTO ISKANDARDINATA – JL KAUTAMAAN ISTRI; Keadaan Bandung sudah gawat, orang-orang tua sudah mengungsi ke daerah selatan.  Pemuda-pemudi turut berjuang, apakah itu didapur umum, palang merah atau angkat senjata. (Hendriarti Kurtasih)

6. RUMAH DAN MARKAS KOL. A.H. NASUTION (jl. Dewi Sartika); kantor tempat saya bekerja dulu namanya Regentsweg, persis disamping Kabupaten.  (jend. TNI (purn) A.H. Nasution)

7. PERTIGAAN JL. LENGKONG TENGAH; TEMPAT TINGGAL WARGA Indo-Belanda; 6 Desmber 1945, Lengkong Besar dibom oleh pesawat Thunderbolt Inggris.  Banyak orang Iindo-Belanda yang tinggal didaerah ini.  Sungai Cikapundung, saksi bisu musibah banjir; Waktu itu saya masuk PMI, Cikapundung banjir besar, besar sekali.  Mayat bergelatakan dimana-mana, Babakan Ciamis, Lengkong, Sasakgantung.  Kami diserang oleh Inggris, mereka membombardir dari Homann. (Karman Somawidjaya)

8. JL. JEMBATAN BARU; Garis pertahanan pemuda pejuang saat terjadinya pertempuran Lengkong.  Saya ingat, pada hari minggu mereka menyerang ke jurusan Lengkong.  Kami bertahan antara jembatan baru dari jam 8 pagi sampai jam 2 siang.  Kami kalah kuat, ada serangan pesawat mustang.  Malah antara Ciateul-Haji Umar diserang bom. (Endang Momo)

9. SD ASMI (jl. Asmi); markas pemuda pejuang sebelum peristiwa  Bandung Lautan Api.  Markas Pemuda PESINDO dan BBRI berada di Gang Asmi, ya di SD Asmi itulah.  Keakraban diantara kami ditunjukkan lewat tukar-menukar senjata.  (Upin Umri)

10. JL. MOH TOHA; gedung pemancar NIROM yang digunakan untuk menyebarkan Proklamasi RI ke seluruh Indonesia dan dunia; kemudian Pak Darya menulis di surat kabar Bandung, bahwa beliau berhasil menyiarkan lagu Indonesia Raya danteks Proklamasi sehingga terdengar ke seluruh dunia.  Bahkan ada orang Indonesia di Arab yang menyurati beliau yang isinya terima kasih, karena saya tahu dari radio Bandung. (M.E. Karmas)

Jejak Perjuangan Bandung Lautan Api membawa andamenelusuri pengalaman masyarakat Bandung dalam mempertahankan tanah airnya.  Anda pun diajak menikmati atmosfir kehidupan Kota Bandung, dari pusat kota sampai perkampungan dipinggiran kota.

Bawalah suasana berpetualang dalam poerjalanan ini.  Bayangkan bila anda hanya memiliki 7 jam untuk meninggalkan rumah, membawa apa saja yang dapat diangkut, menempuh perjalanan menuju tempat yang tak dikenal untuk tinggal selama waktu yang tak dapat diperkirakan dan ketidakpastian akan masa depan.

Informasi yang ada sangat sedikit.  Sebagian besar hanya gosip dan berita pers tidak dapat diandalkan.  Negara anda baru 6 bulan memproklamasikan kemerdekaannya.  Anda diteror oleh pengintai musuh, musibah banjir dan pemboman udara.  Anda seorang patriot, namun Anda pun seorang ayah, istri, ibu atau anak.  Andapun dapat menjadi seorang remaja, bayi, sedang sakit atau lanjut usia.  Anda berjalan melalui berbagai peristiwa yang berakhir pada pengungsian, dimalam terjadinya Bandung Lautan Api.

Bayangkan suasana disekeliling Anda.  Apakah Anda melihat sebuah jalan yang kecil? Masuk dan jelajahi kampung dibalik jalan tersebut.  Kehidupan kampung merupakan jantung dari jejak perjuangan Bandung Lautan Api.  Lihatlah dibalik berbagai toko dan fasade bangunan moderntersebut, kampung yang ada sejak 1946 tetap hidup.  Tradisi dan khas suasana masyarakat Sunda tetap tidak berubah.  

Perjalanan dimulai dari STILASI I, kawasan Dago.  Gedung ini sudah ada sejak tahun 1937, terlihat juga dari berbagai bangunan disekitarnya.  Menyusuri jalan Merdeka dengan pusat perbelanjaan populer di Bandung, dijalan ini terdapat Balai Kota yang dibangun pada tahun 1929.  Mendekati ujung jalan, kita melintasi rel kereta api yang menjadi batas Utara dan batas Selatan Kota Bandung pada zaman Revolusi.

STILASI 2, berada di gedung DENIS (sekarang gedung Bank Jabar).  Terletak dijalan Braga yang dahulu dijuluki “jalan perbelanjaan terpopuler di Hindia-Belanda”, dengan bwerbagai bangunan bergaya art deco, yang menawan dan beberapa kaca patri yang indah didalamnya.

Memasuki jalan Asia-Afrika, kita akan menemui Hotel Savoy Homann dengan menara yang hampir serupa dengan gedung DENIS.  Alun-alun terletak dengan berhadapan dengan pendopo kabupaten Bandung (sekarang kediaman resmi Wali Kota).  Disisi Utara, terdapat STILASI 3 digedung Asuransi Jiwasraya yang dibangun pada tahun 1922.  Gedung ini masih memperlihatkan keindahan Arsitekturnya.

Tinggalkan hiruk-pikuk pusat kota untuk melihat suasana Kampung-Kota.  Dijalan Simpang, STILASI 4 berada pada satu rumah tempat diumumkannya perintah meninggalkan Kota Bandung.  Rumah tersebut kini dijadikan tempat tinggal dan masih dalam bentuk aslinya.

Menyusuri jalan Jiguriang, sampailah kita kita di STILASI 5, pertigaan jalan dikawasan pereumahan penduduk melalui jalan Kautamaan Istri.  Jalan Dewi Sartika merupakan salah satu jalan utama pengungsian penduduk ke Selatan.  STILASI 6 berada di suatu rumah yang dahulu merupakan Markas Komando Divisi III Siliwangi.  Rumah tersebut sudah dibongkar dankini menjadi ruang pamer mobil.  Dijalan ini pula terdapat terminal Kebon Kelapa yang padat dengan kendaraan.

Melalui jalan Sasakgantung, ditemukan perkampungan padat disisi sungai Cikapundung.  Karena jalannya sempit, ada yang menyebutnya “Jalan 1000 Punten” sebab kita harus selalu mengucapkan “punten” (berarti “permisi”) kepada openduduk yang berdiri ataududuk disisi jalan.  Bila anda bingung mencari arah menuju Jalan Lengkong, jangan ragu-ragu bertanya pada penduduk.

Dari Kampung-Kota yang padat, kita akan menemukan STILASI 7 dipersimpangan jalan Lengkong Tengah dan Jalan Lengkong Dalam.  Disekitarnya masih terdapat berbagai bangunan peninggalan Belanda.

Setelah menyebrangi Sungai Cikapundung, sampailah kita dijalan jembatan baru, salah satu garis pertahanan pejuang saat terjadi pertempuran Lengkong (STILASI 8).  Kembali kita menyusuri pinggiran sungai melewati kampung lainnya dengan beberapa rumah bergaya kuno.  STILASI 9 berada disebuah sekolah.  Bangunan utamanya tidak banyak mengalami perubahan.  Disekitar sekolah ini banyak terdapat penjual makanan kecil khas Bandung.

Setelah menyebrangi jalan Ciateul, kita memasuki kampung di jalan H.Samsudin dan jalan H. Baghdad.  Dijalan Langensari terdapat perumahan yang dibangun oleh pemerintahan Hindia-Belanda bagi pegawai gemeente Bandung (semacam pegawai pemerintahan daerah).  Jalan ini menembus ke jalan Moh. Toha, juga salah satu jalur utama pengungsian.

Sebuah gereja berada di lokasi STILASI 10.  Disini dahulu berdiri gedung NIROM tempat Proklamasi Indonesia dipancarkan ke seluruh Dunia.  Diseberangnya terdapat Monumen Bandung Lautan Api dan Lapangan Tegallega.  Kini lapangan tersebut dipakai oleh masyarakat Bandung untuk berkumpul sebelum menunaikan ibadah Haji.  Di dalam dasar monumen tersebut nantinya akan dijadikan museum Bandung Lautan Api.

SEJARAH SINGKAT BANDUNG LAUTAN API


Suatu hari di bulan maret 1946, dalam waktu tujuh jam, sekitar 200.000 penduduk mengukir sejarah dengan membakar rumah dan harta benda mereka, meninggalkan kota menuju ke pegunungan daerah selatan.  Beberapa tahun kemudian, lagu “Halo-Halo Bandung” dituliskan untuk melambangkan emosi mereka, seiring janji akan kembali ke kota tercinta, yang sekarang telah menjadi lautan api.


Setelah Proklmasi kemerdekaan 17 agustus 1945, Indonesia belum sepenuhnya merdeka.  Kemerdekaan harus dicapai sedikit demi sedikit melalui perjuangan rakyat yang rela mengorbankan segalanya.  Setelah Jepang kalah, Tentara Inggris datang untuk melucuti senjata tentara Jepang.  Mereka berkomplot dengan Belanda dan merperalat Jepang untuk kembali menjajah Indonesia.  Jejak perjuangan “Bandung Lautan Api” membawa kita menelusuri kembali berbagai kejadian di Bandung yang berpuncak pada suatu malam mencekam, saat penduduk melarikan diri, mengungsi ditengah kobaran api dan tembakan musuh.  Sebuah kisah tentang harapan, kebranian dan kasih sayang.  Sebuah cerita dari pejuang kita...


Berita pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dari Jakarta ditrima di Bandung melalui Kantor Berita DOMEI pada hari Jum’at pagi, 17 Agustus 1945.  Esoknya, 18 Agustus 1945, cetakan teks tersebut telah tersebar.  Dicetak dengan tinta merah oleh percetakan Siliwangi.


Di gedung DENIS jalan Braga (sekarang gedung Bank Jabar), terjadi insiden perobekan warna biru bendera Belanda, Sehingga warnanya tinggal warna merah dan putih menjadi bendera Indonesia.  Perobekan dengan bayonet tersebut, dilakukan oleh seorang pemuda Indonesia bernama Mohamad Endang Karmas, dibantu oleh Muljono.


Tanggal 27 Agustus tahun 1845, dibentuk Badan Keamanan Rakyat (BKR), disusul dengan terbentuknya Lasykar Wanita Indonesia (LASWI) pada tanggal 12 oktober 1945.  Jumlah anggotanya 300 orang, terdiri dari bagian pasukan tempur, Palang Merah, Penyelidikan dan Perbekalan.


Peristiwa yang memperburuk keadaan terjadi pada tanggal 25 November 1945.  Selain menghadapi serangan musuh, rakyat menghadapi banjir besar meluapnya Sungai Cikapundung.  Ratusan korban terbawa hanyut dan ribuan penduduk kehilangan tempat tinggal.  Keadaan ini dimanfaatkan musuh untuk menyerang rakyat yang tengah menghadapi musibah.


Berbagai tekanan dan serangan terus dilakukan oleh pihak Inggris dan Belanda.  Tanggal 5 Desember 1945, beberapa pesawat terbang Inggris membom daerah Lengkong Besar.  Pada tanggal 21 Desember 1945, pihak Inggris menjatuhkan bom, dan rentetan tembakan membabi buta di Cicadas.  Korban makin banyak berjatuhan.


Ultimatum agar Tentara Republik Indonesia (TRI) meninggalkan kota dan rakyat, melahirkan politik “Bumi Hangus”.  Rakyat tidak rela Kota Bandung dimanfaatkan oleh musuh.  Mereka mengungsi ke arah selatan bersama pejuang.  Keputusan untuk membumihanguskan Bandung diambil melalui Musyawarah Majelis Persatuan Perjuangan Priangan (MP3) dihadapan semua, kekuatan perjuangan, pada tanggal 24 maret 1946.


Kolonel Abdul Haris Nasution selaku Komandan Divisi III mengumumkan hasil musyawarah tersebut dan memerintahkan untuk meninggalkan Kota Bandung.  Hari itu juga, rombongan besar penduduk Bandung mengalir panjang meninggalkan Kota.  Malam itu pembakaran Kota dilakukan besarp-besaran.  Api menyala dan masing-masing rumah penduduk dan membakar tempat tinggal dan harta bendanya, kemudian makin lama menjadi gelombang api yang besar.  Setelah tengah malam Kota telah kosong dan hanya meninggalkan puing-puing rumah yang masih menyala.


Pembumihangusan Bandung tersebut, merupakan tindakan yang tepat, karena kekuatan TRI tidak akan sanggup melawan pihak musuh yang berkekuatan besar.  Selanjutnya TRI melakukan perlawanan secara gerilya dari luar Bandung.  Peristiwa ini melahirkan lagu “Halo-halo Bandung” yang bersemangat membakar daya juang rakyat Indonesia.

